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Abstrak 

Bontang Mangrove Park merupakan salah satu obyek Ekowisata favorit di kawasan Taman Nasional kutai. 

Tujuan dari penelitian adalah mengetahui nilai ekonomi di Tempat Wisata Bontang Mangrove Park. 

Penelitian ini dilaksanakan selama 10 bulan dari bulan Maret 2023 hingga bulan Desember 2023, metode 

pengambilan sampel menggunakan metode Accidental Sampling dan Purposive Sampling dengan jumlah 

respoden sebanyak 100 orang. Metode analisis data menggunakan Metode Non Parametrik meliputi metode 

Turnbull Model, Kaplan Meir Turnbull (KMT), dan Spearmen Karber (SK). Hasilnya menunjukkan rata-

rata WTP maksimum pengunjung dengan menggunakan metode Turnbull model dan KMT memperoleh 

hasil rata-rata WTP sebesar Rp.16.800, sedangkan hasil rata-rata WTP menggunakan metode SK 

memperoleh hasil rata-rata WTP sebesar Rp.10.300. Nilai ekonomi yang diperoleh dengan menggunakan 

hasil dari metode Turnbull model dan KMT mencapai sebesar Rp.520.665.600/tahun, sedangkan nilai 

ekonomi yang diperoleh dengan menggunakan hasil dari metode Spearman Karber (SK) mencapai sebesar 

Rp. 319.217.600/tahun. Dari hasil penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa ekowisata Botang 

Mangrove Park memiliki nilai ekonomi yang cukup tinggi untuk pemanfaatannya, sehingga kedepan dapat 

dikembangkan lebih baik lagi. 

Kata Kunci: Kaplan meir turnbull, nilai ekonomi, spearman kasusilorber,  turnbull model  

Abstract 

Bontang Mangrove Park is one of the favorite ecotourism objects in the Kutai National Park area. The 

purpose of the study was to determine the economic value of the Bontang Mangrove Park tourist attraction. 

This study was conducted for 10 months from March 2023 to December 2023, the sampling method used 

the Accidental Sampling and Purposive Sampling methods with a total of 100 respondents. The data 

analysis method used the Non-Parametric Method including the Turnbull Model, Kaplan Meir Turnbull 

(KMT), and Spearman Karber (SK) methods. The results showed that the average maximum WTP of 

visitors using the Turnbull model and KMT methods obtained an average WTP result of IDR 16,800, while 

the average WTP result using the SK method obtained an average WTP result of IDR 10,300. The economic 

value obtained using the results of the Turnbull model and KMT methods reached IDR 520,665,600 / year, 

while the economic value obtained using the results of the Spearman Karber (SK) method reached IDR. 

319,217,600/year. From the results of this study, it can be concluded that the Botang Mangrove Park 

ecotourism has a fairly high economic value for its utilization, so that in the future it can be developed. 

Keywords: Kaplan meir turnbull, economic value, spearman karber, turnbull model,  
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PENDAHULUAN 

Mangrove merupakan suatu ekosistem 

yang terletak di wilayah pesisir yang 

berpotensi dalam menunjang kehidupan 

manusia dan keberlangsungan hidup suatu 

biota untuk berkembang biak dan mencari 

makan di dalam atau di sekitarnya (Wafi dan 

Ariadi, 2024). Ekosistem mangrove 

memiliki nilai penting bagi masyarakat 

sekitar khususnya di Tempat Wisata Bontang 

Mangrove Park karena sebagian besar 

masyarakat menggantungkan mata 

pencahariannya di sekitar ekosistem 

mangrove (Rusdi et al., 2020). 

Fungsi adanya kawasan ekosistem 

mangrove dapat menahan dari hempasan 

ombak laut, angin, badai, dan hempasan dari 

gelombang tsunami, sehingga kawasan 

ekosistem mangrove dapat memberikan 

perlindungan terhadap pemukiman 

masyarakat pesisir dan mencegah terjadinya 

abrasi pantai (Riyandari, 2017; Ariadi et al, 

2023). Ekosistem mangrove memberikan 

dampak positif ekologi dan ekonomi bagi 

manusia, yaitu sebagai habitat atau tempat 

berkembang biak bagi biota air seperti ikan, 

kepiting dan udang (Wafi dan Ariadi, 2022). 

Ekosistem Mangrove juga bisa dijadikan 

sebagai suatu objek wisata dengan tujuan 

memberikan suatu pengalaman dan 

pendidikan guna meningkatkan pemahaman 

tentang pentingnya menjaga kelestarian 

lingkungan ekosistem mangrove kepada 

pengunjung atau wisatawan luar (Susilo et 

al., 2017; Madusari et al, 2024).  

Manfaat yang bisa dirasakan karena 

adanya ekosistem mangrove di Tempat 

Wisata Bontang Mangrove Park yaitu bisa 

menghasilkan berbagai olahan produk 

seperti kerajinan tangan, cemilan, dan lain 

sebagainya. Masyarakat sekitar Tempat 

Wisata Bontang Mangrove Park juga bisa 

memberikan suatu jasa yang dimana bisa 

memberikan penghasilan tambahan atau 

bahkan bisa menjadi penghasilan utama 

untuk masyarakat sekitar dalam memenuhi 

kebutuhan hidupnya seperti membuka 

warung makan dan tempat penyewaan alat 

penunjang wisata bagi pengunjung di 

Tempat Wisata Mangrove Park. Namun 

manfaat ini bisa dirasakan tergantung dari 

sesuai atau tidaknya kondisi dari kawasan 

ekositem mangrove jika semakin baik 

kawasan mangrove maka semakin banyak 

pengunjung yang berwisata di Tempat 

Wisata Mangrove Park (Sari et al., 2023). 

Provinsi Kalimantan Timur berperan 

penting dalam upaya pelestarian tempat 

konservasi mangrove di Indonesia, 

berdasarkan rasio luas ekosistem mangrove 

terhadap luas wilayah, Provinsi Kalimantan 

Timur memiliki jumlah rasio tertinggi yaitu 

sekitar 3,8%. Sementara itu, data deforestasi 

Provinsi Kalimantan Timur dan Kalimantan 

Utara pada tahun 2017 menunjukkan 

deforestasi hutan mangrove primer seluas 
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5.142 ha, yaitu jumlah terbesar dibandingkan 

dengan daerah lainnya (Salminah et al., 

2019; Ariadi et al, 2023). 

Namun luas wilayah ekosistem mangrove 

di Provinsi Kalimantan Timur dari tahun ke 

tahun terus berkurang secara signifikan, 

akibat berkurangnya wilayah ekosistem 

mangrove yaitu pembukaan lahan secara 

masal untuk pembangunan pemukiman 

tempat tinggal dan industri perkotaan karena 

populasi manusia yang terus meningkat dan 

kebutuhan manusia pun ikut meningkat 

sampai mengorbankan wilayah ekosistem 

mangrove (Susilo et al., 2017; Mardiana et al, 

2024; Ariadi, 2024). 

Perkembangan sebuah tempat wisata 

tidak bisa dilepaskan dengan berbagai 

potensi yang dimiliki dan didasari oleh 

komponen pendukung dalam upaya 

mendatangkan pengunjung untuk berwisata 

(Sugiyarto & Amaruli, 2018). Demi menjaga 

kelestarian suatu Tempat Wisata perlu 

adanya biaya yang tidak sedikit, maka dari 

itu pengunjung sebagai konsumen atau 

penikmat diharapkan dapat berkontribusi 

dengan membayar biaya masuk (Mardiana et 

al, 2024; Ariadi et al, 2023). Tujuan dari 

penelitian adalah mengetahui estimasi 

maksimum dari kesediaan membayar 

(willingness to pay) oleh pengunjung dengan 

jasa yang ditawarkan di Tempat Wisata 

Bontang Mangrove Park. 

MATERI DAN METODE 

Lokasi penelitian dilaksanakan di Tempat 

Wisata Bontang Mangrove Park, Taman 

Nasional Kutai, Provinsi Kalimantan Timur. 

Penelitian ini dilakukan dari bulan Maret - 

Desember 2023, sampel dalam penelitian ini 

berjumlah 100 orang responden dari 

pengunjung Tempat Wisata Bontang 

Mangrove Park. Peralatan meliputi kuisioner 

dalam bentuk google formulir yang 

digunakan dalam melakukan wawancara dan 

mengumpulkan data primer, alat tulis untuk 

mendata hasil wawancara serta laptop untuk 

menganalisis data. 

Metode pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini ada 2 (dua) 

yaitu metode Accidental Sampling dan 

Purposive Sampling. Menggunakan metode 

Accidental Sampling yaitu sampel yang 

ditemui secara kebetulan berkunjung ke 

Tempat Wisata Bontang Mangrove Park, 

setelah itu data sampel yang sudah didapat 

disesuaikan lagi dengan metode Purposive 

Sampling yaitu responden yang sudah 

memenuhi kriteria yang telah ditetapkan. 

kriteria yang telah ditetapkan adalah berusia 

minimal 17 tahun ke atas, minimal sudah 1 

kali berkunjung, dan bisa bekerjasama 

dengan baik (Sugiyono, 2012). 

Analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan Metode Non Parametrik, 

Metode Non Parametrik yang digunakan 

adalah metode Turnbull Model, Kaplan Meir 

Turnbull (KMT), dan Spearmen Karber (SK). 

(Fauzi, 2014) mengatakan metode 
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pendekatan ini mengandalkan distribusi 

jawaban “ya” dan “tidak” dari pengunjung 

yang bersedia menjadi responden terhadap 

respon pertanyaan lelang (bid) yang 

diberikan. Setelah mendapatkan hasil 

analisis menggunakan Metode Non 

Parametrik, setelah itu menghitung nilai 

ekonomi untuk mengetahui pendapatan 

pertahun dari Tempat Wisata Bontang 

Mangrove Park. 

Metode Turnbull Model 

E(WTP)=∑ Bj(Fj+Fj) 
m

j=1

 

∑ Bjf
*
+1 

m

j=0

 

 

Keterangan:  

E(WTP) = Nilai rataan WTP;  

Bj  = Nilai bid   

Fj  = Distribusi Jawaban “tidak”. 

Metode Kaplan Meir Turnbull (KMT) 

EKMT(WTP)=∑ Bj(Fj+Fj+1) 
m

j=0

 

Keterangan: 

EKMT(WTP) = Nilai rataan WTP KMT (Rp);  

Bj  = Nilai bid;  

Fj  = Distribusi responden “ya” (bersedia 

membayar). 

Metode Spearman Karber (SK) 

ESK(WTP)=∑
(Bj+Bj+1)(Fj+Fj+1)

2

m

j=1

 

Keterangan: 

ESK(WTP) = Nilai rataan WTP SK (Rp); Bj = Nilai 

bid;  

Bj+1 = Nilai bid yang ditambah;  

Fj = Distribusi responden “ya” (bersedia membayar). 

Nilai Ekonomi 

NE = WTP × n 

Keterangan: 

NE = Nilai Ekonomi;  

WTP = Willingness To Pay;  

n = jumlah kunjungan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Tempat Penelitian 

Bontang Mangrove Park merupakan 

Tempat Wisata dan bagian dari kawasan 

pelestarian alam dengan tipe ekosistem 

mangrove yang berada di kawasan Taman 

Nasional Kutai di bawah pengelolaan Balai 

Taman Nasional Kutai. Bontang Mangrove 

Park pertama kali dibuka pada 3 Februari 

2018 di Kota Bontang sesuai dengan 

namanya Bontang Mangrove Park. Bontang 

Mangrove Park memiliki luas wilayah 

sebesar 294,78 Ha dan terletak di Kota 

Bontang. Selain menawarkan keindahan 

alam yang asri Bontang Mangrove Park juga 

menyediakan fasilitas penunjang untuk 

kenyamanan wisatawan untuk berkunjung 

seperti tempat parkir, toilet, tempat ibadah, 

tempat istirahat/gazebo, warung makan dan 

minum, tempat jual cinderamata dan lain 

sebagainya. 

Karakteristik Pengunjung 

Karakteristik pengunjung Tempat Wisata 

Bontang Mangrove Park dijelaskan 

berdasarkan karakteristik dari responden 

yang diteliti yaitu jenis kelamin, tingkat 

pendidikan, tingkat usia, jenis pekerjaan dan 

besarnya pendapatan. Jumlah responden 

pada penelitian ini berjumlah 100 responden. 

Tabel 1 menunjukkan perbandingan dari 
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jumlah kunjungan berdasarkan jenis 

kelamin, tingkatan umur, tingkat pendidikan, 

jenis pekerjaan, dan besarnya pendapatan. 

Tabel 1. Deskriptif Statistik Responden 

No. Variabel Keterangan Mean 
Standar 

Deviasi 

1 Jenis Kelamin Perempuan = 0 dan Laki-laki = 1 0,53 0,50 

2 Umur Tingkat usia dihitung dengan satuan tahun 24,82 7,37 

3 Pendidikan SD = 1, SMP = 2, SMA = 3, S1 = 4, S2 = 5 3,34 0,61 

4 Pekerjaan 
Pelajar = 1, Mahasiswa = 2, PNS = 3, Swasta = 4, 

TNI/Polri = 5, Wiraswasta = 6, Belum Bekerja = 7 
3,53 1,45 

5 Pendapatan 

Belum Ada = 1, Kurang dari Rp. 1.000.000.00 = 2, Rp. 

1.000.000.00 s.d Rp. 1.500.000.00 = 3, Rp. 1.500.000.00 

s.d Rp. 2.500.000.00 = 4, Rp. 2.500.000.00 s.d Rp. 

3.500.000.00 = 5, Lebih dari Rp. 3.500.000.00 = 6 

3,77 1,56 

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2023 

 

Nilai mean atau rata-rata responden 

berdasarkan variabel jenis kelamin 

menunjukan angka sebesar 0,53 artinya 

mayoritas pengunjung yang datang ke 

Tempat Wisata Bontang Mangrove Park 

berjenis kelamin laki-laki. Hal ini semakin 

diperkuat dengan adanya penelitian 

Apriliawan et al., (2020), menunjukan bahwa 

pengunjung objek wisata mangrove di pulau 

pahawang yang menjadi responden 

didominasi oleh laki-laki dengan presentase 

60%. Rata-rata responden berdasarkan 

variabel umur menunjukkan angka sebesar 

24,82 artinya rata-rata tingkatan umur dari 

responden yang datang berumur 25 tahun 

dan terbilang masih produktif. Hal ini 

semakin diperkuat dengan adanya penelitian 

Hartati et al. (2021), menunjukan bahwa 

umur pengunjung ekowisata mangrove di 

desa margasari yang menjadi responden 

didominasi oleh umur 17-30 tahun sebanyak 

74% dan terbilang masih produktif. 

Rata-rata responden berdasarkan variabel 

tingkat pendidikan mayoritas responden 

tingkat pendidikannya adalah SMA. Hal ini 

semakin diperkuat dengan adanya penelitian 

Apriliawan et al. (2020), menunjukan bahwa 

pendidikan pengunjung objek wisata 

mangrove di pulau pahawang yang menjadi 

responden didominasi pendidikan SMA 

sebanyak 64 orang dengan presentase 52%. 

Rata-rata mean responden berdasarkan 

variabel pekerjaan adalah 3,5 artinya 

mayoritas pengunjung yang datang berkerja 

sebagai swasta (Ariadi et al, 2023). 

Penelitian ini memperoleh hasil yang sama 

dengan penelitian Aswat and Nur (2020), 

yang menunjukan bahwa pekerjaan dari 

pengunjung objek wisata hutan mangrove di 

pulau burung yang menjadi responden 

didominasi oleh responden yang pekerjaan 

swasta sebanyak 42%. 

Rata-rata Pendapatan responden yang 

datang ke Tempat Wisata Bontang Mangrove 

Park sebesar Rp. 1.500.000.00 s.d Rp. 
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2.500.000.00. Hal ini berbanding terbalik 

dengan adanya penelitian Apriliawan et al. 

(2020), menunjukan bahwa pendapatan 

pengunjung objek wisata mangrove di pulau 

pahawang yang menjadi responden 

didominasi oleh pengunjung dengan 

pendapatan dibawah Rp.2.500.000. 

Perhitungan WTP Menggunakan Metode 

Non Parametrik 

Biaya tiket masuk dari suatu tempat 

wisata harus sesuai dengan apa yang 

ditawarkan oleh Tempat Wisata agar semua 

masyarakat dari perekonomian rendah bisa 

berwisata dengan nyaman dan menikmati 

fasilitas yang ada di Tempat Wisata, maka 

dari itu perlunya kesediaan membayar oleh 

pengunjung. Berikut adalah data kesediaan 

membayar dari 100 orang responden untuk 

Tempat Wisata Bontang Mangrove Park 

yang di analisis menggunakan metode Non 

Parametrik yaitu Metode Turnbull model, 

Kapler Meir Turnbull (KMT), dan Spearman 

Karber (SK). 

 
Tabel 2. Analisis Data Menggunakan Metode Turnbull Model 

Bid 

(Harga) 

Jumlah 

“Tidak” 

Total Respon 

(Tj) 
Share (Fj) Nilai fj* fj* (Fj+1-Fj) 

WTP Turnbull 

Model 

5.000 0 25 0 0 400 

10.000 2 25 0,08 0,08 2.000 

15.000 7 25 0,28 0,2 0 

20.000 7 25 0,28 0 14.400 

   1 0,72  

Mean WTP     Rp16.800 

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2023

Dari hasil Tabel 2. menunjukan hasil 

perhitungan WTP menggunakan metode 

Turnbull Model, jumlah respon ”Tidak” 

menunjukan jumlah orang yang tidak 

bersedia membayar bid (harga) yang 

ditawarkan, dari 100 orang responden dibagi 

menjadi 4 kategori bid yaitu Rp.5.000, 

Rp.10.000, Rp.15.000, dan Rp.20.000 

masing-masing kategori bid berjumlah 25 

responden. Dari 25 responden pada bid 

Rp.5.000 tidak ada yang menjawab tidak 

bersedia membayar, dari 25 responden pada 

bid Rp.10.000 ada 2 responden yang tidak 

bersedia membayar, dari 25 responden pada 

bid Rp.15.000 ada 7 responden yang tidak 

bersedia membayar, dan dari 25 responden 

pada bid Rp.20.000 ada 7 responden yang 

tidak bersedia membayar. Nilai rata-rata 

WTP didapatkan dari perkalian bid dengan 

nilai Fj kemudian di jumlahkan. Hasil rata-

rata WTP Turnbull Model yang diperoleh 

sebesar Rp.16.800 per orang (Ariadi et al, 

2021; Handriatni et al, 2024). 
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Tabel 3. Analisis Data Menggunakan Metode Kapler Meir Turnbull (KMT) 

Bid 

(Harga) 
Jumlah “Iya” Total Respon (Tj) Share (Fj) WTP KMT 

0   1  

5.000 25 25 1 400 

10.000 23 25 0,92 2.000 

15.000 18 25 0,72 0 

20.000 18 25 0,72 14.400 

Mean WTP    Rp16.800 

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2023 
 

Dari hasil Tabel 3. menunjukan hasil 

perhitungan WTP menggunakan metode 

Kapler Meir Turnbull (KMT), jumlah 

respon ”Iya” menunjukan jumlah orang 

yang bersedia membayar bid (harga) 

yang ditawarkan, dari 100 orang 

responden dibagi menjadi 4 kategori bid 

yaitu Rp.5.000, Rp.10.000, Rp.15.000, 

dan Rp.20.000 masing-masing kategori 

bid berjumlah 25 responden. Dari 25 

responden pada bid Rp.5.000 semua 

menjawab bersedia membayar, dari 25 

responden pada bid Rp.10.000 ada 23 

responden yang menjawab bersedia 

membayar, dari 25 responden pada bid 

Rp.15.000 ada 18 responden yang 

menjawab bersedia membayar, dan dari 

25 responden pada bid Rp.20.000 ada 18 

responden yang menjawab bersedia 

membayar. Hasil rata-rata WTP Kapler 

Meir Turnbull (KMT) yang diperoleh 

sebesar Rp.16.800 per orang. 

Tabel 4. Analisis Data Menggunakan Metode Spearman Karber (SK). 

Bid 

(Harga) 
Jumlah “Iya” Total Respon (Tj) Share (Fj) WTP SK 

0   1 0 

5.000 25 25 1 600 

10.000 23 25 0,92 2.500 

15.000 18 25 0,72 0 

20.000 18 25 0,72 7.200 

Mean WTP    Rp10.300 

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2023 

Berdasarkan keterangan Tabel 4. 

menunjukan hasil perhitungan WTP 

menggunakan metode Spearman Karber 

(SK), jumlah respon ”Iya” menunjukan 

jumlah orang yang bersedia membayar 

bid (harga) yang ditawarkan, dari 100 

orang responden dibagi menjadi 4 

kategori bid yaitu Rp.5.000, Rp.10.000, 

Rp.15.000, dan Rp.20.000 masing-

masing kategori bid berjumlah 25 

responden. Dari 25 responden pada bid 

Rp.5.000 semua menjawab bersedia 
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membayar, dari 25 responden pada bid 

Rp.10.000 ada 23 responden yang 

menjawab bersedia membayar, dari 25 

responden pada bid Rp.15.000 ada 18 

responden yang menjawab bersedia 

membayar, dan dari 25 responden pada 

bid Rp.20.000 ada 18 responden yang 

menjawab bersedia membayar. Hasil 

rata-rata WTP Spearman Karber (SK) 

yang diperoleh sebesar Rp.10.300 per 

orang. Perbandingan jumlah respon 

pengunjung yang bersedia untuk 

membayar dengan bid yang sudah 

ditawarkan dan pengunjung yang tidak 

bersedia membayar terhadap bid yang 

sudah ditawarkan dapat dilihat pada 

Gambar 1.  

Dari tampilan Gambar 1. 

menunjukkan bahwa semakin besar bid 

yang tawarkan maka semakin sedikit 

responden yang menjawab iya (tidak 

bersedia membayar) sebaliknya jika 

semakin rendah bid yang ditawarkan 

maka semakin banyak responden yang 

menjawab iya (bersedia membayar). 

Jumlah pengunjung yang datang 

setiap tahun di Tempat Wisata Bontang 

Mangrove Park rata-rata sebanyak 

30.992 orang/tahun. Maka dari itu perlu 

dilakukan perhitungan untuk 

mengetahui Nilai Ekonomi pertahun di 

Tempat Wisata Bontang Mangrove Park 

dengan menggunakan hasil dari WTP 

Turnbull model, Kapler Meir Turnbull 

(KMT), dan Spearman Karber (SK). 

Perhitungan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

Nilai Ekonomi= WTP Turnbull dan 

KMT x n 

 = 16.800 x 30.992 

 = 520.665.600 (Rp/tahun) 

Nilai ekonomi yang diperoleh Tempat 

Wisata Bontang Mangrove Park dengan 

menggunakan hasil perhitungan WTP 

dari metode Turnbull model dan Kapler 
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Gambar 1. Perbandingan Respon Pengunjung yang Bersedia dan Tidak Bersedia Membayar 

Sumber : Hasil Data Olahan Penelitian, 2023 
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Meir Turnbull (KMT) adalah rata-

ratanya mencapai 

Rp.520.665.600/tahun. 

Nilai Ekonomi = WTP SK x n 

 = 10.300 x 30.992 

 = 319.217.600 (Rp/tahun) 

Kemudian untuk nilai ekonomi yang 

diperoleh Tempat Wisata Bontang 

Mangrove Park dengan menggunakan 

hasil perhitungan WTP dari metode 

Spearman Karber (SK) adalah rata-

ratanya mencapai 

Rp.319.217.600/tahun. Dari hasil 

penelitian ini didapatkan informasi 

terkait status penangkaran mangrove di 

kawasan Taman nasional Kutai. 

Informasi ini digunakan sebagai langkah 

untuk pengelolaan sumberdaya hayati 

yang lebih bijak kedepannya (Ariadi et 

al, 2024). 

KESIMPULAN 

Besarnya rata-rata WTP maksimum 

pengunjung dengan menggunakan 

metode Turnbull model dan Kapler Meir 

Turnbull (KMT) memperoleh hasil rata-

rata WTP sebesar Rp.16.800, sedangkan 

hasil rata-rata WTP menggunakan 

metode Spearman Karber (SK) 

memperoleh hasil rata-rata WTP sebesar 

Rp.10.300. Nilai ekonomi yang 

diperoleh dengan menggunakan hasil 

dari metode Turnbull model dan Kapler 

Meir Turnbull (KMT) mencapai sebesar 

Rp.520.665.600/tahun, sedangkan nilai 

ekonomi yang diperoleh dengan 

menggunakan hasil dari metode 

Spearman Karber (SK) mencapai 

sebesar Rp. 319.217.600/tahun. Adapun 

saran pada penelitian ini adalah dapat 

melakukan penelitian lebih lanjut untuk 

membandingkan nilai ekonomi Tempat 

Wisata Bontang Mangrove Park dengan 

nilai ekonomi tempat wisata yang 

berskala besar di daerah lain, agar dapat 

mengetahui permasalahannya dan yang 

dapat dilakukan untuk peneliti 

selanjutnya adalah agar bisa 

menggunakan metode yang berbeda 

seperti metode parametrik dan lainnya. 
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